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Diterima: 18062023  Abstract Ethnomatematiebased learning, linking mathematics and culture, can imp

Direvisi : 24/06/2023 students' mathematical abilities. Therefore, ingthematical concepts contained in cult
Disetujui 28/06/2023 need to be studied to become one of the innovations in learning mathematic

Keywords: contextual learning material. This research aimed to explore and describe the ce
Etnomathematics, ~ complex of the Imogiri kings. This researchswexploratoryqualitative research with a
CemeteryMathematics

ethnographic design. The focus of this research was the ethnomathematics explor

J(iailgnll(nugngi(.)ntent the buildings in the cemetery complex of the Imogiri kings. Research data collecti
Etnomatematika carried out through observation andocumentation. The findings show that in
Kompleks makam cemetery complex of the Imogiri kings, there are mathematical concepts that can
Bahan pembelajaran ~ as materials for learning mathematics. The mathematical concepts contained
Matematika complex can be related to operational tevéal for the addition of integers, comparisol

trapezoids, rectangles, congruence, similarity, beams, truncated pyramids, reflectio
rotations. The mathematical concepts from the ethnomathematics study can be
materials for learning mathentias in schools, including at the elementary and junior t
school levels

Abstrak. Pembelajana berbasiEtnomatematika, yaitmengaitkan antara matematika ¢
budaya dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. Oleh sebakoitsep
matematika yang terkandung dalémmdaya perlu dikaji sehingga dapat menjadi salah
inovasi pembelajaran matematik@ng kontekstual. Tujuan dari penelitian ini ada
mengeksplorasi @ mendeskripsikan kompeks makam sraja Imogiri Penelitian ini
menggunakarpenelitian kualitatif eksploratif dengan desain etnografi. Fokus peneliti
adalah eksplorasi etnomatematikang terdapapada bangunabhangunan di komplek
makam rajaraja Imogiri. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui observas
dokumentasiHasil temuanpenelitian menunjukkan bahvek kompleks makam rajeaja
Imogiri terdapat konsegonsep matematikayang dapat digunakan sebagai ba
pembelajaran matematika di sekal&onsep matematika yang terdapat pada komg
makan tersebut diantaranya dapat dikaitkan dengan materi operasi penjur
bilangan bulat, perbandingan, trapesium, persegi panjangb&egunan, kekongruens
balok, limas terpancung, refleksi, dan rotasi. Korkepsep matematika dari kajii
etnomatematika tersebut dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran maten
sekolah diantaranya di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolahekigsh Pertam
(SMP).
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PENDAHULUAN

Matematika dan budaya adalah duwa yang berkaitan satu sama lgiDominikus &
Balamiten, 2020)Matematikadekat dengarkehidupan dan praktik budayuatumasyarakat
sehingga konteksnatematika dapat ditemukgradabangunan atauwumah adat di berbagai
daerahmotif kain tradisional, permainan tradisional, dan sistem kehidupan masyarakat budaya
tertentu (Dominikus et al., 2023) Matematika muncul, tumbuh, dan berkembangtidak
terpisahkardari kebudayaansementar&ebudayaamerupakarbagiandari kehidupammanusia
yangsaling berkaitamntarzamaiiUtami et al., 2020)
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Kajian yang mengaitkan hubungan antara Matematika dan budaya dikenal dengan
etnomatematikaAdanya Matematika dan budaya yang tidak terpisahkan, memunculkan istilah
etnomatematika yang diartikan sebagai Matematika pad|an produk budaya yang menyatu
dalam kehidupan masyarak@Muhtadi et al.,, 2019) Lebih rinci D* Ambr osi o (1985
menyatakan bahwa etnomatematika adalah aktivitas matematika yang dilakukan oleh
sekelompok budaya masyarakat tertentu, seperti kelompok buruh, tani, nelayaanadari
masyarakat kelas tertentu, kelas profesional, daddain

Produk dar pengetahuan matematika dapat diperoleh dari interaksi sosial dimana ide,
fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan merupakan hasil dari konteks H{Ddesgey, 1992)

Dengan demikian, perkembangan kreativitas siswa dapat dilakukan melalui integrasi pendidikan
Matematika dan budaya yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa serta
menjaga warisan buday#Dossey, 1992) Mengaitkan budaya dengan konsemsep
Matematika akan memudahkan pemahaman keksegpep Matematika yang dianggap sulit
(Purnamasari et al., 2023 elain itu, pembelajaran dengan mengaitkan budaya lokal akan lebih
menarik dan bermakna, serta diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih menyukai
Matematika(Suharyanto et al., 2022)

Etnomatematika mengkaji berbagai objek yang mengandungnildaibudaya. Salah
satu objek yang dikaji adalah bangunan. Salah satu penelitian terdahulu yang mengeksplor
bangunan adalah eksplordsiakam Maulana Malik Ibrahim Gresik yang dilakukateh
Sholichah et al. (2021)Pada penelitian tersebut temuan konsep Matematika yang terkandung
dalam budaya diantaranya geometri, yaitu bangun ruang, bangun datar, dan rmassfor
geometri.Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan ¢telnamasari et al. (202@htuk
mengeksplorasCandi Cetho. Penelitian tersebut menemukan bahwa kenatpnatika yang
dapat dikaji dari Candi Cetho adalah bangun datar, bangun ruang, segi banyak, kesebangunan,
dan refleksi Adapun penelitian yandilakukan olefNisa & Rofiki (2022)yangmengeksplorasi
Kompleks Makam Bung Karno mengungkap bahwa konsep Matematika pada objek budaya
tersebut meliputi bangun ruang sisi lengkung, himpuriggkaran, persegi, segitiga, pola
bilangan, transformasi geometri, dan bangun datar.

Pembelajaran Matematika dengan etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan
matematis. Penelitian yanijjakukan olerSumliyah, Awanto, & Arumsari (2019nemberikan
hasil bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan literasi matematis. Kemampun pemecahan masalah siswa meningkat setelah
mengikuti pembelajan matematika dengan melibatkan etnomatematika disertai model
problembased learningPatmara et al., 2020Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andriani & Septiani (2020menunjukkan bahwa etnomatematika pada motif batik ceplokan
Yogyakarta dapat nmingkatkanpemahaman konsepatematika siswa.

Uraian di atas menunjukkan bahwa Matematika dan budaya saling berkaitan, dan pada
objekobjek budaya dapat dikaji konskpnsep Matematika. Selain itu, hasil penelitian
penelitian sebelumnya yang telah diuraikanenemukan bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. Oleh sebab itu,
pembelajaran Matematika berbasis budaya dapat menjadi salah satu inovasi pembelajaran
Matematika.

Kompleks makam rajeaja Imogiri terletl di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Kompleks
makam tersebut mempunyai beberapa objek sebagai bahan kajian studi ethomatematika. Untuk
mengangkat budaya yang penting untuk disampaikan kepada siswa, peneliti melakukan studi
etnomatematika di kompleks makamjareaja Imogiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan korsmpsep Matematika yang terdapat di kompleks
makam tersebut. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembetaj@aatika
di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif dengan desain etnografi. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengeksplorasi dan mendeskripsikan kompeks makarajaraja
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Imogiri. Pengambilan data dilaksanakanMikam RajaRaja Yogyakartalan Surakarta yang
beralamat di Pajimatan, Karang Kulon, Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Fokus penelitian ini adalah eksplorasi etnomatematika pada barigangunan di
kompleks makam rajeaja Imogiri. Pengumpan data penelitian dilakukan melalui observasi
dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada objek bangunan yang ada pada kompleks makam,
diantaranya masjid, tangga, gapura, padhasan, dan ornamen. Dokumentasi yang dilakukan
adalah mengambil foto objedbjek yang diamati serta dokumen tertulis dari berbagai sumber.
Data yang telah dikumpulkan tersebut selanjutnya dianalisis untuk menggali kaateepatika
yang terkandung pada objebkjek di kompleks makam tersebut. Setelah ditemukan konsep
Matematikanya, peni@l mendeskripsikan objek serta membuat ilustrasi kormsapematika
yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makam rajaraja Imogiri merupakan kompleks makam bagi #raja Mataram beserta
keturunannya. Rajeaja yang dimakamkan di kompleks ini pernah bertaht&abultanan
Yogyakarta dan Kasunanan SurakaBagian dari kompleks Permakaman Imogiri meliputi:

1. Masjid Pajimatan Imogiri;

2. Gapura sebanyak empat buah, yaitu Kori Supit Urang, Regol Sri Manganti I, Regol Sri
Manganti Il, dan Gapura Papak;

3. Kelir sebanyak empat buabh;

4. Padhasasebanyak enam buabh;

5. Nisan dalam 8 kelompok makamjaitu kompleks Kasultan Agungan, Paku Buwanan,
Kasuwagan Yogyakarta, Besiaran Yogyakarta, Saptorenggo Yogyakarta, Kasuwargan
Surakarta, Kapingsaran Surakarta, dan Girimulya Yogyakarta.

Dari komplekskompleks tersebut dapat ditemukan objdkek yang dapat dieksplorasi
sebagai bahan pembelajaran Matematikamun tidak semua objek dapat diakses dan
didokumentasikan oleh peneliti. Pada beberapa bagian kompleks makam ini terdapat jadwal
tertentu atau memiliki syarat tertentu untuk memasukinya; dan terdapat beberapa objek yang
tidak boleh didokumentasikan. Ol&lrena itu, pembahasan kondemsep Matematika yang
terdapat pada Kompleks makam RRjaja Imogiri ini dibatasi pada objek yang dapat diakses
dan diperbolehkan untuk didokumentasikan oleh pend@8diikut ini diuraikan objelobjek
pada kompleks makam yarmapat diakses dan didokumentasikan oleh peneliti serta berkaitan
dengan konsep Matematika.

1. Atap masjid

Di depangapura masuk kompleks makam terdapat sebuah masjid, yaitu masjid Pajimatan
Imogiri. Masjid initerletak di bagian selatan pemakaman sebeluktaagga menuju makam,
terdapat satu masjid dengan nama Madjidiimatan ImogiriMasjid Kagungan Ndalem
Pajimatan ImogiriatauMasjid Sultan Agung Hanyakrakusuma. Pengambilan dokumentasi foto
tidak dapat dilakukan di semua area masjid ini. Dokumentsai foto hanya dapat dilakukan pada
bagian luar sampai serambi, sedangkan bagian dalam masjid tidak diperbolehkan difoto.
Gambar Jrgagyaji_kan gambar masjid yang tampak dari luar.

< -

Gambar 1. Masjid Pajimatan Imogiri
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Bangunan masijid tersebut dapat dikaitkan dengan konsep trapesium pada materi bangun
datar, yaitu dari bentuk atap masjigambar 2Znenunjukkan ilustrasinya.

Gambar 2. Bentuk Atap Masjid Dikaitkan dengan Konsep Trapesium

a. Jenis Trapseium
Atap masjid tersebut dapat digunakan untuk mengenalkan salah satu jenis trayasium

trapesium sama kakbambar 3nemberikarpemodelan atap sebagai trapen sama kaki.
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Gambar 3. Trapesium Sama Kaki

b. Luas dan Keliling Trapesium
Konsep luas dan keliling trapesium disajiysmdaGambar 4
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Gambar 4. Trapesium Sama Kaki ABCD
Keliling Trapesium ABCD adalah) = 0 6+ 6 'O+6 OO 6dan LuasTrapesium ABCD

adalah - EOI IOK®EEABEDCCE 66 60 o

c. Kesebangunan pada Trapesium
Gambar Smerupakanlustrasiatap dalankonsepkesebangunan pada trapesium
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Gambar 5. Kesebangunan Trapesium
00 06 60O 06 OO ©0O6 6O 66 60
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2. Kolam Cuci Kaki
Kolam cuci kaki terletak di bagian depan diantara tangga menuju serambi dan tangga

turun menuju halaman maSde Kolam cuci kaki dapat dilihat r&'aiabar 6

£ i "3 ~ Rg . $ |r '\l\
‘5'-«» ~.~ '. '

Gambar 6. Kolam Cu0| Kak| lealtkan dengan Konsep Balok
Bentuk kolam tersebut dapat dikaitkan dengan konsep yang berkaitan dengaGhaiokr 7
merupakan ilustrasi balok berdasarkan kolam cuci kaki.
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Gam__ba‘r 7.MB,aI’oI‘< ABCD.EFGH
Rumus volume balok adalals T 1 ONAX T/E & o BerdasarkaGambar 7volume

balok ABCD.EFGH dapat dituliskan sebagail 1 Oli "A#3%&' (66 66 60
3. Dua Kolam di Depan Masjid
Kolam di depan masjid terletak di sebelah kanan dan kiri kolam cuci kaki. Dulunya,
sumber air kolam ini berasal dari mata air Bedngkung.Gambar 8anGambard menyajikan

Bentuk dari kedua kolam di area masjid tersebut dapat dikaitkan dengan konsep yang
berkaitan dengan bangun ruang limas terpancung (terbalik). llustrasi kolam sebagai limas
terpancung ditunjukkan padzambar 1@anGambarll.

Gambar 10. Limas ABCD.EFGH
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Gambar 11. Limas Terpancung
Bangun limas terpancung (terbalik) dapat ditentukan rumus volunyaitya

Volume! " #3%&' (-0, g v 8 y 8 y 8

4. Jam di Tugu

Di depan masjid terdapat tugu yang bagian atasnya terdapat mahkota kerajaan
Pakubuwono X. Di bagian bawah mahkota terdapat jam dinding yang dibingkai. Di bagian
bawah jam terdapat tulisan PXB sebagai lambang Pakubuwono. Jangdiadg dibingkai ini
dapat dikaitkan dengan konsep lingkaran dan persegi. Jam tessétmapadaGambar 12

Gambar 12. Jam di Tugu

5. Bingkai dengan Isi Tulisan Aksara Jawa di Tugu

Pada bagian bawah tugu terdapat bingkai dengan isi tulisan aksar&Gamwbai 13
Bingkai dengan isi tulisan aksara Jawa ini dapat dikaitleargan konsep persegi panjang dan
perbandingan. Konsep persegi dan perbandingan tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran
Matematikadi tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Seperti halnya penbliiasigt et
al. (2019)yangmengidentifikasi objek ethomatematika di Kraton Yogyakarta dengan salah satu
hasil identifikasinya adalah terdapat objek yang dapat dikaitkan dengan materi persegi panjang
dan diidentifikasi pula s#ft-sifatnya sehingga dapat diterapkan pada pembelajaran Matematika

SMP. -,‘ _

Gambar 13. Bingkai Tulisan Aksara Jawa

@ @ Copyright (c) 202®ita Aldila Krisma, Arifta NurjanahThis work is licensed under @reative Commons
= Attribution-ShareAlike 4.0 International License
T SA

367


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Dita Aldila Krisma, Arifta Nurjanah
Kajian Etnomatematika: Eksplorasi Kompleks Makam Hegga Imogirisesbagai Bahan Pembelega Matematika
Prima Magistra: Jurnal limiah Kependidikan VolumeNomor3, Juli 2023, hal362-372

6. Dudukan Bendera
Di depan masjid terdapat lima dudukan bendera dengan ukuran dan bentuk yang sama
besar. Dudukan bendera tersebut disajikan (aaabar 14

I -

Gambar 14. Dudukan Bendera
Kelima dudukan bendera dapat dikaitkan dengan konsep yang berkaitan dengan kekongruenan.
Pemodelan lima dudukan bendera yang kongruen ditunjukkarQzadbar 15

I L T 1 T IL I l'_ d IL

1 1 [
._ .,| L 1L . . 1L . ¢4 1
] | |
(I S SN R SR L 1 L J

Gambar 15. Kekongruenan pada Dudukan Bendera
7. Tangga Menuju Komplek Makam
Untuk menuju ke kompleks makam, pengunjung perlu menaiki tangga sebanyak 409 anak
tangga. Jika dirinci, anak tangga tersebut tersusun dari 80, 49, 75, 142, 26, 18, dan 19 anak
tangga. Tangga menuju komp*lekS makam dapat dilihat@ad#ar 16

Gambar 16. Tangga Menuju Kompleks Makam

Berdasarkan anak tangga ini, konseptematika yang dapat dikaitkan adalah operasi
penjumlahan bilangan asli untuk materi tingkat sekolah dasar (SD), yaitu menghitung
banyaknya anak tangga ddralaman masjid sampai bagian atas komplek makam. Konsep
Matematika operasi penjumlahan bilangan iaslsejalan dengan pendapédenuri, Dwidayati,
& Suyitno (20B) bahwa objek Matematika dapat dikatikan dengan pembelajaran di tingkat SD
untuk menjelaskan konsep penjumlahatarigan asli. Objek yang digunakan ol&henuri,
Dwidayati, & Suyitno (20%) adalah produk budaya Wayang Potehi.
8. Gapura Kori Supit Urang

Kori Supit Urang berbentuk gapura bentar merupakan pintu masuk menuju makam utama
makam Sultan Agung di Kompleks Makam Imogiri. Gapura ini terbuat dari batu bata. Pada
bagian kaki terdapat hiasan geometris. Di depan gapura terdapat dua padasan dengan lapik
berhias tumpal yang terdapat pada kanan dan kiri Kori Supit Urang. Gapura ini dapat dilihat
padaGambar 17
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Gambar 17. Gapura Kori Supit Urang
Gapura Kori 8pit Urang dapat dikaitkan dengan konsep refleRsimbar 18nengilustrasikan
gapura sebagai konsep yang berkaitan dengan refleksi.
A

AN

P P

A A

m

Gambar 18. Refleksi pada Gapura Kori Supit Urang

Banguno direfleksikan terhadap sumbin maka hasil pencerminannya adalah . Refl eksi
dapat didefinisikan sebagai berikut.
Misalkand adalah suatu garis. Refleksi pada gariadalah transformasi dgg © a dengan
memenuhi sifasifat berikut:

a.Jika0 adalah suatu titik dii , maka, 0 0, sehingga tepat digarisi .

b.Jika 0 adalah titik di luard dan0 , 0 , makad tegak tegak lurus bisektor

terhadap e

Garisa disebut sumbu reflekéUmble & Han, 2015)
9. Hiasan Tumpal pada Gapura Kori Supit Urang

Hiasan tumpal pada kaki gapura Kori Supit Urang terletak di gapura sebelah kanan dan
kiri. Gambar hiasan tumpal tersebut disajikan padmbar 19

Gambar 19. Hiasan Tumpal
Unsur matematis hiasan tumpal ini adalah bangun datar persegi dan rotasi 90°, 180°, 270°, 360°
searah dan berlawanan arah jarum jam. Bangun persegi yang terdapat pada haisan tumpal
tersebutdiilustrasikan padaGambar 20 Objek ini dapat dikaitkan dengan keliling dan luas
persegi serta perbandingan senilai.
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Gambar 20. Persegi pada Hiasan Tumpal
Selanjutnya, hiasan tumpal pada gapura Kori Supit Urang dikaitkan dengan rotasi yang dapat
diilustrasikan pad&ambar 21
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Gambar 21. Konep Rotasi pada Hiasan Tumpal
Berdasarkatambar 21rotasi yang terjadi dapat dituliskan sebdggikut.

Berdasarkan eksplorasi tersebut, koAsepsep matematika yang terkandung pada
objekobjek budaya di dalam kompleks makam & Imogiri dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran Matematika di sekolah sehingga pembelajaran Matematika lebih mudatmidipaha
karena berkaitan dengan #wll di sekitar. Hal tersebut sejalan dengan pernyafaguiyato,

Hanum, & Jailani (2019pahwa melalui kajian yang difokuskan pada penggalida thalait
bangunan sebagai salah satu objek budaya yang mengandung konsep Matematika dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran Matematika di sekolah, sehingga pembelajaran
Matematika sekolah menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan tidak terlalu abstrak karena
konteksnyalangsung berkaitan dengan kehidupan sefmeamii yang ditemukan dalam budaya
mereka sendiri.Supiyab, Hanum, & Jailani (2019)juga menyatakan bahwa integrasi
matematika dn budaya merupakamatematika kontekstual danmatematika realistik.

Kajian etnomatatika sebagai bahan pembelajaran ini juga berkontribusi sebagai masalah
kontekstual untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa karena sebagai perantara
antara pembelajanadi sekolah dengan budaya setempat yang dekat dengan kehidupan sehari
hari. Hal ini didukung oleh pernyatadfehi, Zaenuri, & Waluya (2019bahwa kontribusi
etnomatematika sebagai masalah kontekstual lebih rincinya dalam literasi matematika, dimana
etnomatematika sebagai jembatan antara pendidikan dan budaya mampu memberikan
pengetahuan dengan nilai lebih untuk dipahami karena terkait déebasaan yang mampu
membaur dengan tradisi setempat dalam pembelapaatematika. Lebih lanjutSetianaet al.
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(2021) menjelaskan bahwa masalah kontesktual pada pengintegrasian etnatitat dalam
pembelajaran sekaligus dapat mengenalkan unsur budaya kepada siswa sehingga siswa dapat
memperoleh pendidikan budaya dan pendidikan karakter.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajiaygang dibahaskesimpulan yang diperoleh adalah di kompleks
makam rajeraja Imogiri terdapat konsegonsepMatematikayang dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran Matematika di sekoldonsep Matematika yang terdapat pada
kompleks makam tersebut diantaranya dapaaitkkn dengan materi operasi penjumlahan
bilangan bulat, perbandingan, trapesium, persegi panjang, kesebangunan, kekongruenan,
balok, limas terpancung, refleksi, dan rotasi. Korkepsep Matematika dari kajian
etnomatematika tersebut dapat digunakan ssbhghan pembelajaran Matematika yang
inovatif untuk diajarkan pada tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan sederajat.
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